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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Hur uf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- B&’ b be

& Ta’ t te

& S&’ § es (dengan titik di atas)
z Jim j je

z Ha&’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
s R&’ r er

3 zai z zet

o sin 3 es
o syin sy es dan ye
e sad s es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L &’ z zet (dengan titik di bawah)
£ ‘ain : koma terbalik di atas

¢ gain g ge

o fa’ f ef

3 qaf q qi

4 kaf k ka

J lam | el

A mim m em

O nan n ‘en

waw(




3 h&’ w w
A hamzah h ha
s y&’ ’ apostrof
¢ Y ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

3 Axia ditulis Muta'addidah
3 ditulis ‘iddah
C. Ta marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ieSa ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Sl sY) d) S

ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bilata’” marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hall 318

ditulis

Zakah al-fitri

Xi




D. Vokal pendek

- fathah ditulis A
J=d ditulis fa’ala
- kasrah ditulis i
A2 ditulis zukira
— dammah d!tUI!S N
A ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 Fathah + alif ditulis a
lala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(o ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
s 8 ditulis furd
F. Vokal rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
~Siw ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Ja ditulis qgaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
i ditulis A’antum
e ditulis U‘iddat
LSS ol ditulis La'in syakartum
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Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

ol ditulis Al-Qur’an

ol ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

ROWA( ditulis As-Sam@&@
el ditulis Asy-Syams

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

sl 553 ditulis Zawi al-fur(d
L) Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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Abstrak

Pembahasan tentang manusia dan ruang geraknya tidak akan pernah tuntas
seiring dengan semakin berkembangnya peradaban manusia. Manusia selalu bertanya
tentang eksistensinya sebagai makluk hidup yang misterius. Namun dengan hadirnya
Islam kepermukaan, dapat memberikan keringanan dalam menjawab keberadaan dan
fungsi manusia di dunia ini. Bahwasanya, manusia pada dasarnya adalah makluk
sosial yang sangat membutuhkan terhadap orang lain di sekelilingnya, untuk
melangsungkan hidupnya secara sempurna. Karena manusia adalah makhluk yang
tercipta secara lemah, namun memiliki akal untuk berfikir, yang kemudian dapat
melahirkan alternatif-alternatif dalam kehidupannya. Tetapi, manusia juga bisa
terjerumus dalam pola hidup yang tidak sesuai dengan kodratnya. Hal itu disebabkan
oleh beberapa faktor yang kemudian dapat merubah sikap atau watak manusia,
semisal faktor geografis atau faktor lain yang memiliki pengaruh besar terhadap
perubahan diri manusia baik secara evolusi maupun refolusi. Namun bagaimana
perubahan itu terjadi, bahkan gejala-gejala apa saja yang mempengaruhi perubahan
itu?

Ibn Khaldun (732-808 H/1332-1406 M) adalah pemikir filsafat sejarah
sekaligus sosiolog yang ahli dalam bidang sosial-politik. la memberikan sumbangan
pemikiran dalam teori sosial yang sangat tajam di dalam melihat perkembangan
masyarakat, melalui dua kontrolan sosial dalam dua tipe; antara masyarakat primitif
(nomaden) dan masyarakat kota (tetap). Sejarah merupakan siklus dari sebuah
kebudayaan dan peradaban, yang mengalami masa kemunculan, masa keemasan,
kemudian masa kemunduran, yang berakhir dengan masa kehacuran. Berkaitan
dengan pola pemikiran tersebut, penelitian ini berupaya untuk melihat bagaimana
perubahan atau transformasi sosial masyarakat, dilihat dari al-Mugaddimah karya
Ibn Khaldun. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: upaya untuk
mengungkapkan maksud transformasi sosial Ibn Khaldun, diambil dari kitab al-
Mugaddimah-nya.

Kerangka yang dipakai dalam penelitian ini adalah konsep transformasi sosial
Emile Durkheim. Menjelaskan kesadaran kolektif yang menjadi tujuan dan cita-cita
utama dalam kehidupan bermasyarakat, kemudian dapat melahirkan solidaritas sosial
(ashabiyah). Karena tanpa adanya solidaritas sosial dalam diri masyarakat, akan
menimbulkan kehancuran dalam segala bidang, karena mereka tidak lagi memiliki
pegangan yang erat, dan kemudian akan tergantikan oleh solidaritas lain yang lebih
kuat. Sebagai kajian yang bersifat literer, metode yang diterapkan termasuk
penelitian library research dengan menggunakan refrensi primir berupa karya Ibn
Khaldun yakni al-Mugaddimah, serta buku-buku penunjang lainnya yang dianggap
relevan dengan penelitian ini. Sedangkan jenis penelitiannya adalah historis faktual,
dengan metode penelitian menggunakan metode deskriptif dan inter pretatif.

Padangan Ibn Khaldun terhadap perkembangan masyarakat berjalan secara
alami. Sesuai dengan siklus alam dalam perkembangan filsafat sejarahnya, dengan
adanya komponen-komponen lain terhadap munculnya sebuah perubahan atau
transformasi sosial di dalam masyarakat.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Pertanyaan tentang eksistensi manusia sebagai makhluk yang nyata di
muka bumi ini bukan merupakan suatu hal yang baru, tentang siapa dan kenapa
manusia hidup. Bahkan ditinjau dari berbagai sektor teori, belum ada yang
dapat menjelaskan secara lengkap dan menyeluruh terhadap keberadaan
manusia secara eksistensial. Namun dengan segala keterbatasannya manusia
selalu mencari dan mempertanyakan siapa dirinya sebenarnya. Dan manusia
adalah tetap sebagai mahkluk hidup yang misterius. Sehingga kemudian
dengan datangnya Islam dapat memberikan gambaran baru dalam ajarannya
terhadap eksistensi manusia secara mendasar. Bahwa manusia adalah
merupakan khalifah Allah di muka bumi yang mengemban tanggung jawab

sosial yang berat. Sebagaimana dalam Al-Quran dinyatakan:

Ingatlah ~ ketika  Tuhanmu berfirman kepada para malaikat;
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu manusia yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?”Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. *“ (QS Al-Bagarah [2]: 30)

Sebagai khalifah Allah, manusia merupakan makhluk sosial multi-
interaksi yang memiliki tanggung jawab baik kepada Allah maupun kepada

sesama manusia. Hubungan manusia dengan Allah merupakan hubungan yang



harus dibina manusia dimanapun ia berada. Dan hubungan manusia dengan
sesama manusia juga merupakan hal yang harus dibina dengan baik di jalan

Allah. Manusia ideal adalah manusia yang paling bermanfaat bagi sesamanya.

Dan Dbertolong-menolonglah kamu atas kebajikan dan takwa dan
janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu pada Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksanya.
(QS Al-Maidah [5]: 2)

Hubungan antar manusia yang ideal dibangun atas dasar saling
menghargai atau menghormati. Selain itu, manusia sebagai khalifah juga
memiliki kewajiban untuk memperhatikan alam semesta dan memanfaatkannya
dengan aturan yang benar.® Manusia adalah makhluk yang lemah (dalam hal
kekuatan fisik)? yang tidak dapat menahan serangan binatang buas serorang
diri. Maka dari itu, manusia membutuhkan gotong-royong antar sesama untuk
mendapatkan apa yang dibutuhkan dalam kehidupannya, serta sesuatu yang

dapat mempertahankan dirinya, dan kebutuhan lainnya yang perlu terpenuhi.’

Dalam hal ini, penulis mencoba menawarkan sebuah pemikiran Ibn
Khaldun yang sangat tajam sebagai seorang sejarawan, sosiolog, politikus,

sekaligus ahli dalam banyak hal, yang diambil dari kitab yang membawa

! Aliah B. Purwaknia Hasan, “Psikologi Perkembangan Isam’, Menyingkap Realita
Kehidupan Manusia dari Prakelahiran hingga Pascakematian (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2008), him. 185-186.

2 Di dalam diri manusia juga terdapat akal sebagai alat berfikir untuk merefresentasikan
sesuatu. Bahwasnya manusia di haruskan untuk menggunakan akalnya yang diarahkan pada maujud
atau realitas, baik alam material, realitas sosial, maupun realitas speritual ketuhanan. Sebagaimana
pemaparan Amin Abdullah dalam sebuah pengantar buku Ibn Ruysd “Mendamaikan Agama &
Filsafat” , “Kritik Epistemologi Dikotomi [Imu” terj. Aksin Wijaya (Yogyakarta: Pilar Media, 2005).

? Ibn Khaldun, Mugaddimah, terj. Ahmadie Thoha, (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet. 11, 2000),
him. 72-73.



namanya menjadi populer yakni; al-Mugaddimah. Bagaimana ia melihat pola
kehidupan serta perkembangan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang
selalu berubah seiring berjalannya waktu, di tinjau dari sektor pemikiran
filsafat sejarahnya, dan faktor-faktor lain yang menjadi pelengkap dalam
pemikirannya. Kemudian paradigma tersebut melahirkan konsep pemikiran
transformasi sosial Ibn Khaldun yang menjadi kajian khusus dalam penelitian
ini. Pemikiran Ibn Khaldun dalam transformasi sosial, tidak bisa terlepas dari
pemikiran filsafat sejarahnya sebagai tolak ukur untuk memahami kejadian-
kejadian atau peristiwa-peristiwa bahkan gejala-gejala yang dapat membentuk
sebuah perubahan, disamping adanya pengaruh lain yang membentuk
transformasi sosial masyarakat dalam gerak filsafat sejarahnya. Hal demikian
itulah yang memberikan warna baru dalam pemikiran Ibn Khaldun,
dibandingkan dengan yang lain dalam konsep transformasi sosialnya. Dan itu
pula yang menggambarkan bahwa pemikirannya memiliki pondasi yang sangat
kuat serta memiliki keotentikan secara khas. Dalam perkembangan peradaban
masyarakat, Ibn Khaldun menemukan sebuah tahapan-tahapan sistematis
dalam sebuah peradaban atau perubahan. Bahwasanya kehidupan dalam bentuk
apapun akan terus mengalami perubahan sesuai dengan siklus alam yang selalu
berjalan secara alami. Akan tetapi, perubahan itu terkadang tidak dapat
diketahui atau butuh waktu yang lama, karena hilangnya kesadaran di dalam
diri masyarakat atau negara, yang pada akhirnya akan membawa kepada

kehancuran dan lenyapnya peradaban atau sebuah negara tersebut.



Untuk mengkaji hasil karya sejarawan tidak dituntut untuk membaca,
apalagi merefleksikan dari berbagai uraian yang ditawarkan para sejarawan
secara rinci. Hal demikian inilah yang banyak terjadi terhadap pemahaman
filsafat sejarah Ibn Khaldun, karena kurangnya perhatian terhadap aspek-aspek
historisnya secara benar-benar nyata dalam karyanya. Ibn Khaldun adalah
pemikir filsafat sejarah yang jauh lebih agung dan memiliki sumbangan
pemikiran yang sangat cemerlang dalam perkembangan pemikiran sejarah,
dibandingkan dengan para sejarawan sederhana. la memberikan pemahaman
yang jauh diluar nalar masyarakat Islam tentang sejarah Afrika Utara. Bahkan
Ibn Khaldun memiliki karya yang unik dalam hal filsafat sejarah yang
berpangkal pada sintesis pengetahuan-pengetahuan historisnya, yang
keunikannya tersebut belum disentuh oleh sejarawan sebelumnya,* seperti juga
bagi filsafat Hellenis.” Sejarah manusia telah menyaksikan kebangkitan dan
keruntuhan kerajaan-kerajaan yang luas, berikut kebudayaan-kebudayaannya
masing-masing. Barangkali tidak ada kebangkitan yang lebih mempesona
selain kebangkitan peradaban yang dimiliki oleh Islam, baik dipengaruhi oleh
faktor cepatnya perluasan maupun faktor perkembangan warisan kebudayaan

yang sangat kaya.®

* Gaston Bouthoul, Teori-Teori Sosial Ibn Khaldun, terj. Yudian W. Asmin (Yogyakarta:
Titian llahi Press, 1998), him. 11-12.

® Filsafat yang membahas tentang sejarah, yang mana saat itu terjadi penaklukan atau
kekuasaan Romawi terhadap Mesir sesudah kematian Kleopatra, yang disebut periode penaklukan dan
kehancuran. Hal itu merupakan periode kedua, yakni; pasca kebebasan dan kekacauan, serta periode
ketiga penaklukan dan ketertiban. Lihat dunia Hellenistis dalam buku “Sejarah Filasafat Barat,
“ Kaitannya dengan Kondisi Sosial Politik Zaman Kuno hingga Sekarang” . Karya Bertrand Russell,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. I11, 2007), him. 297.

® Buku “Islam dan Pembaharuan: Ensiklopedi Masalah-Masalah, ter. Machnun Husein,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, cet. 1V), hIm. xxxi.



Para sarjana yang terjun kelapangan atau melakukan penelitian, sangat
dibutuhkan sebuah pengetahuan tentang berbagai prinsip-prinsip politik, watak,
perbedaan bangsa-bangsa, tempat, dan periode-periode dalam hubungannya
dengan sistem kehidupan. Selanjutnya membutuhkan terhadap pengetahuan
bandingan tentang situasi-situasi dan kondisi-kondisi mendatang dalam
berbagai aspek. Dan mereka harus membandingkan kesamaan-kesamaanya,
membedakan keadaan-keadaannya, masa sekarang dan masa lampau.
Mengetahui sebab timbulnya perbedaan dalam beberapa situasi, dan juga sebab
timbulnya perbedaan dalam situasi yang lain. Serta mengetahui perbedaan
sumber dan awal timbulnya negara-negara, sebagaimana mereka harus
mengetahui pula perbedaan sumber dan permulaan timbulnya alasan dan
dorongan yang menjadikan semua itu terbentuk. Dan untuk melengkapi
pengenalan terhadap masing-masing peristiwa, mereka harus mengetahui
keadaan dan sejarah orang-orang yang mendukungnya. Selanjutnya melakukan
pengecekan atau klasifikasi terhadap berbagai berita yang dinukilkan dengan

prinsip-prinsip dasar yang telah mereka ketahui.’

Ibn Khaldun mengklasifikasi masyarakat manusia dari sudut pandang
kontrolan sosial dalam dua tipe: primitif dan peradaban (badawa-hadarah).
Masyarakat primitif lebih mengutamakan hubungan darah, dan terkontrol oleh
motivasi sendiri yang timbul secara spontan. Diantara mereka (nomaden)
ditekankan semangat kesukuan atau solidaritas sosial untuk mengangkat nilai-

nilai kelompok antar senasib. Sedangkan masyarakat peradaban (kota) adalah

" Ibn Khaldun, Mugaddimah, him. 45.



kebalikannya, semisal kekuatan polisi menjadi kontrol terhadap kehidupan

sosial masyarakatnya.®

Dan perlu diketahui, bahwa perubahan maupun perbedaan yang terjadi
pada penduduk atau masyarakat secara mendasar, terletak pada cara mereka
memperoleh penghidupan. Mereka hidup bermasyarakat tidak lain adalah
untuk saling membantu di dalam memperoleh penghidupan, dan untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang sederhana, sebelum mereka memperoleh atau
mencari kebutuhan hidup yang lebih tinggi. Mereka menjalani hidup dengan
becocok tanam dan memelihara ternak untuk dikembangbiakkan atau diambil
hasilnya. Pola kehidupan mereka adalah bermasyarakat dan saling membantu
di dalam memenuhi kebutuhan hidup dan peradaban, seperti makanan,
perlindungan, dan panaspun tidak menjadi penghambat bagi mereka untuk
memperoleh kebutuhan guna melangsungkan kehidupan menurut batas
kebutuhan hidupnya. Dan semangat kebersamaan gotong royong diantara
sesama tidak pernah punah. Namun, apabila kondisi mereka semakin nyaman,
dan memperoleh kekayaan bahkan kemewahan yang melebihi batas
kebutuhannya, mereka tenang dan berbangga diri dengan semua itu. Mereka
pun membangun rumah dan mempercantik kota untuk tempat tinggal yang
layak, dan mereka berbeda-beda di dalam menggunakan kualitas pakaian,
tempat tidur, dan alat-alat yang mereka pergunakan untuk mencapai tujuan

mereka. Selanjutnya, mereka ada yang hidup dengan keahlian, dan ada pula

® Fuad Baali & Ali Wardi, Ibn Khaldun dan Pola Pemikiran |slam, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1989), him. 159.



yang hidup dengan berniaga, usaha mereka lebih berkembang dan lebih mewah
dibandingkan dengan orang-orang Badui, sebab mereka hidup melebihi batas
kebutuhan dan mata penghidupan mereka sesuai dengan kekayaan mereka.
Mereka itulah sebenarnya orang-orang kota. Dengan kata lain, mereka adalah
penduduk kota dan negeri-negeri.® Disamping itu, terjadinya sebuah konflik
maupun perubahan disebabkan oleh hilangnya kesadaran kolektif dan
solidaritas di dalam masyarakat. Sebagaimana digambarkan Emile Durkheim
dalam teori sosialnya, bahwa solidaritas sosial dan kesadaran kolektif terdapat
pada masyarakat tradisional (primitif) dan masyarakat modern (kota).'°
Perselisihan antara penduduk nomaden (primitif) dangan masyarakat yang
hidup menetap (kota) mengakibatkan jatuh bangunnya siklus dinasti-dinasti
yang juga merupakan proses dialektika yang setiap tahapan baru muncul dari
kontradiksi yang berkonflik pada tahap sebelumnya. Perubahan dinasti ini
terjadi karena hubungan dialektis yang kompleks dasarnya adalah keberadaan
atau pola hidup mereka yang berbeda, dan faktor tertentu, seperti kekuatan

solidaritas sosial.**

Pembicaraan mengenai arah perubahan tidak selalu menyangkut
penilaian-penilaian; sebagaimana kurangnya jumlah anggota keluarga, semisal;

menjadi fakta sejarah terhadap masyarakat-masyarakat Barat. Akan tetapi disisi

® Ibn Khaldun, Mugaddimah, him. 141-142

19 Suwito. Transformasi Sosial, Kajian Epistemologi Ali Syari’ati Tentang Pemikiran Islam
Modern, (Yogyakarta: Unggun Religi, 2004), him. 91.

1 Flad Baali & Ali Wardi, 1bn Khaldun dan Pola Pemikiran Islam, him. 18.



yang lain banyak peristiwa-peristiwa yang ditinjau dari sudut pandang
perubahannya tidak terlalu jelas, maka kemungkinan akan terjadi berbagai
macam penafsiran-penafsiran dan penilaian tertentu. Lagi pula, terkadang tidak
terlalu mudah untuk menelaah atau mengkaji suatu perubahan tertentu secara
tersendiri atau terlepas dari peristiwa-peristiwa lainnya, sehingga tidak
mustahil bahwa hal tersebut berkaitan dengan masalah moral (misal,
miningkatnya perceraian). Selanjutnya, apabila yang dilakukan adalah suatu
analisa terhadap perubahan-perubahan dalam struktur total dari suatu
masyarakat, maka sulit untuk mengadakan pemisahan antara analisa Kkritis
dengan telaah filsafat sosial.*> Di dalam pembahasan selanjutnya, maka
pembicaraan tentang perubahan sosial bersifat struktural; artinya, tertuju
kepada problem “apakah yang berubah”. Hal ini disebabkan oleh karena
sumber-sumber dan arah perubahan sedikit banyaknya pada tipe-tipe khusus

sistem-sistem sosial yang ada.®

Ibn Khaldun terkenal sebagai perintis dan pelopor The Culture Cycle
Theory of History, yaitu karya filsafat sejarah yang sudah mendapatkan
pengakuan tentang kematanganya. Di dalam teori tersebut Ibn Khaldun
berpendapat, bahwa sejarah dunia itu adalah satu siklus dari setiap kebudayaan
dan peradaban. Yang mengalami masa lahir, berkembang, dan masa keemasan

(puncak), masa kemunduran, dan kemudian mengalami masa kehancuran. Hal

12 Soejono Soekanto, Teori Sosiologi tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
cet. 11, 1984), him. 24,

13 Soejono Soekanto, Teori Sosiologi tentang Perubahan Sosial, him. 41.



tersebut diilustrasikan dengan solidaritas sosial yang kuat, kesatuan suku Badui
(‘aghbiyah) dapat membentuk sebuah negara; dan cara hidup yang berpindah-
pindah (istigrar) mengalami kejayaan (sharaf) dan berakhir pada sebuah
kehancuran.' la juga mengutarakan konsep mengenai kesatuan negara; negara
itu ada selama masih diperintah oleh orang-orang atau dinasti (penguasa).
Namun, jika dinasti tersebut mengalami kehancuran maka negara tersebut juga
mengalami hal yang sama. Karena negara merupakan konsep yang abstrak dan
tidak akan berjalan atau eksis selama tidak ada manusia yang memerintah.
Maka, kemudian akan muncul pemimpin baru dalam sebuah negara yang akan

memimpin rakyat tersebut.™

Di dalam membahas gejala-gejala sosial, Ibn Khaldun memiliki tujuan
hendak menarik hukum-hukum positif yang merupakan kesimpulan dari
karakteristik gejala-gejala sosial itu, yang dalam pertumbuhan evolusinya dan
perubahan-perubahannya, gejala-gejala sosial tersebut tunduk terhadap hukum-
hukum itu sediri. Dimana hukum tersebut memiliki arti sebagai elemen-elemen
dasar universal yang menerangkan antara sebab dan akibat, premis, keputusan
ataupun kesimpulan secara faktual, serta deduksi. Dan Ibn Khaldun bukan
merupakan orang yang pertama di dalam pembahasan tentang masalah sosial.
Sebelumnya telah banyak para peneliti yang mengadakan penelitian terhadap

gejala-gejala sosial, dengan menggunakan metode-metode yang berbeda secara

79.

¥ Misri A. Muchsin, Filsafat Sejarah dalam Islam, (Yogyakarta: Ar-ruzz Press, 2002), him.

> Syarifuddin Jurdi, Pemikiran Politik Isam Indonesia, “ Pertautan Negara, Khilafah,

Masyarakat Madani dan Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 29-30.
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esensial dan mendasar. Akan tetapi, hal itu dianggap gagal dan masih jauh dari
kesempurnaan, bahkan banyak kekeliruan untuk mencapai kenyataannya.
Maka, Ibn Khaldun dalam penelitaan dan pengamatannya sangat jatam dan
pikirannya sangat terbuka dalam melihat masalah-masalah sosial, karena
gejala-gejala sosial tidak berbeda dengan sisa-sisa gejala-gejala alam. Bahwa
gejala-gejala sosial terbentuk dalam segala aspeknya dari hukum-hukum
alamiah yang sama dengan hukum yang melekat pada gejala-gejala alam yang
lainnya.*® Salah satu sumber kesalahan yang samar-samar dalam historiografi
ialah mengabaikan perubahan situasi dan kondisi yang terjadi pada bangsa-
bangsa dan generasi-generasi, dengan perubahan periode dan perjalanan waktu.
Perubahan-perubahan yang demikian itu sangatlah sulit dan tersembunyi.
Akibatnya akan dirasakan dalam waktu yang lama, dan hanya diketahui oleh
sebagian orang saja. Maksudnya, dunia dan bangsa-bangsa dengan tradisi dan
sistem hidupnya tidak selamanya dengan keadaan dan cara hidup yang konstan.
Semuanya ditentukan oleh perbedaan-perbedaan menurut hari dan periodenya,
serta ditentukan oleh perpindahan-perpindahan dari satu tradisi atau keadaan
menuju kepada perkembangan tradisi yang lain.*” Oleh karena itu, Ibn Khaldun
harus mempelajari gejala-gejala tersebut secara positif, untuk mengetahui
watak-watak dan hukum-hukum yang membentuknya, dengan hal ini, lbn

Khaldun memulai studinya di dalam kitab al-Mugaddimah-nya.

18 Ali Abdulwahid Wafi, Ibn Khaldun Riwayat dan Karyanya, terj. Akhmadi Thoha,
(Jakarta: Grafitipers, cet. I, 1985), him. 89-92.

7 Ibn Khaldun, Mugaddimah, him. 46.
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Al-Mugaddimah adalah karya Ibn Khaldun yang sangat monomental,
merupakan salah satu penguraian penting terhadap sosiologi umum, diantara
buku-buku lain yang ditulis oleh Aguste Comte (Positive Philosophy dan
System of Positive Polity) dan karya Hegel (Philosophy of History) dan karya-
karya sosiologi lainnya. Pemikiran-pemikiran Ibn Khaldun di anggap sama
dengan pemikiran sosiologi, seperti; Adam Smith, Aguste Comte, Durkheim,
Vico, dan Karl Marx. Namun secara nyata, Ibn Khaldun memiliki fenomena
sosial yang berbeda di dalam mengungkap realitas sosial. maka, dituntut
terlebih dahulu untuk mengenal fenomena yang ada di dalamnya, dan
bagaimana teori-teori sosialnya yang ada dimasanya sesuai dengan bentuk
umum sosiologi pengetahuan sebagaimana yang dikembangkan oleh para
sosiolog modern, “membicarakan faktor-faktor sosio-kultural disertai dengan

pemikiran dan berbagai bentuk pengungkapannya.*®

. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut diatas, maka maksud
penelitian ini memfokuskan pada Transformasi Sosial dalam Mugaddimah

Karya Ibn Khaldun.

Secara garis besar fokus penelitian pemikiran Ibn Khaldun ini terletak
pada, bagaimana pandangan Ibn Khaldun tentang transformasi sosial dalam

karya Mugaddimah-nya?

18 Fuad Baali & Ali Wardi, Ibn Khaldun dan Pola Pemikiran Islam, him. 1-2.
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C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian
ini secara teoritis adalah; untuk mengetahui konsep Ibn Khaldun tentang
transformasi sosial yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat, meliputi;
pemahaman terhadap maksud transformasi sosial dalam Mugaddimah karya

Ibn Khaldun.

Adapun kegunaan dari penelitian ini dalam wilayah akademik adalah
untuk sumbangan pemikiran dan landasan bagi mengembangan keilmuan
filsafat khususnya dalam pemikiran Ibn Khaldun, sekaligus sebagai bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya berkenaan dengan masalah

penelitian ini.

D. Telaah Pustaka

Telah banyak dari berbagai kajian berkenaan dengan pemikiran lbn
Khaldun, baik yang dikaji oleh Barat maupun Timur. Dari pemikirannya
banyak dihasilkan berbagai macam karya tulis dari berbagai ahli. Sehingga,
dengan banyaknya berbagai macam karya yang telah dikaji tersebut, bertambah
pula predikat Ibn Khaldun yang disandangnya. Sebagaimana lbn Khaldun

terkadang disebut sebagai seorang sejarawan, filosof, sosiolog, geografer,
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ilmuan politik.'® Filsafat politik dan tasawuf.?*® dan dalam hal ekonomi Ibn
Khaldun disebut sebagai tokoh pelopor materialisme sejarah, jauh sebelum
Karl Marx.?! Bahkan di dalam pembahasan Ashabiyyah, Ibn Khaldun dianggap

seorang pemikir sekuler.?

Mungkin bisa di lihat dari literatur-literatur yang penulis temukan
diantaranya adalah; karya Fuad Baali dan Ali Wardi, dalam perspektif
sosiologi, keduannya mencoba menganalisa pola pemikiran Ibn Khaldun
sebagaimana dalam karyanya Ibn Khaldun and Islamic Thought Style, a Social
Perspective. Yang kemudian diterjemahkan menjadi buku “lbn Khaldun dan
pola pemikiran Islam”. Dimana hal tersebut pada dasarnya ingin menjelaskan
pola pemikiran Ibn Khaldun sebagai intektual marginal dengan latar belakang
sosial politik kemunduran Islam abad pertengahan.?® Dalam perspektif filsafat
juga ditemukan karya Gaston Bouthoul sebagaimana diuraikan dalam bukunya
Ibn Khaldoun Sa Philoshophie Sociale, yang diterjemahkan menjadi buku
berjudul “Teori-Teori Filsafat Sosial Ibn Khaldun. Dalam buku itu disebutkan
bahwa meskipun tiap masyarakat memiliki titik pijak yang sama. Namun,
dalam pandangan Ibn Khaldun dapat dibedakan berdasarkan tiga faktor, yakni;

tabiat psikologis, fenomena-fenomena ekonomi dan kemudian faktor

9 A. Syafii Maarif, Ibn Khaldun dalam Pandangan Penulis Barat dan Timur (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), him. 1.

20 Misri A. Muchsin, Filsafat Sgjarah dalamIslam, him. 75.
21 Misri A. Muchsin, Filsafat Sgjarah dalam Islam, him. 78-79.

22 Majid Khadduri, Teologi Keadialan, Perspektif ISam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999),
him. 269.

23 Fuad Baali & Ali Wardi, Ibn Khaldun dan Pola Pemikiran Islam, him. 176-177.
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fenomena-fenomena politik.* Berikutnya juga bisa disebutkan karya Osman
Raliby dengan judul Masyarakat dan Negara yang ingin melihat Mugaddimah
dengan sudut pandang sosiologi-politik. Pada dasarnya buku ini tidak lebih
sebagai saduran atau bahkan ringkasan dari beberapa bab dari Mugaddimah

dengan tema pilihan yang berkenaan dengan masyarakat dan negara.?

Sedangkan dalam studi ilmiah yang mengangkat tema pemikiran Ibn
Khaldun dari perspektif ilmu politik, dapat ditemui di dalam penulisan disertasi
A. Rahman Zainuddin yang diterbitkan dengan judul Kekuasaan dan Negara,
Pemikiran Politik 1bn Khaldun, fokus penelitiannya adalah eksplorasi kesatuan
konsep kekuasaan dan negara menurut Ibn Khaldun, sebagai jawaban alternatif
atas perdebatan para sarjana politik Barat terkait dengan studi ilmu politik
(apakah itu kekuasaan secara keseluruhan atau hanya terfokus pada negara

saja).

Selanjutnya, masih banyak kajian terhadap pemikiran lbn Khaldun yang
menjadi Kkoleksi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya
yang ditulis oleh mahasiswa Fakultas Ushuluddin Jurusan Agidah Filsafat
diantaranya: Skripsi yang ditulis oleh M. Abdul Aziz, (Ushuluddin Jurusan
Agidah Filsafat, 2004), yang berjudul Filsafat Sgarah Ibn Khaldun yang

menggagas tentang beberapa pokok pemikiran yang berkaitan dengan filsafat

% Gaston Bouthoul, Teori-Teori Sosial Ibn Khaldun, him. 41.
2> Osman Raliby, Masyarakat dan Negara, (Jakarta: Bulan Bintang, cet. I11, 1965).

% A. Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara, Pemikiran Politik Ibn Khaldun, (Jakarta:
Gramedia, 1992), him. 21.
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sejarah Ibn Khaldun, khususnya terkait dengan epistemologi dan orisinilitas
pemikiran dalam bidang filsafat sejarah.?’” Kemudian Novita Dian Rahmawati,
(Ushuluddin Jurusan Agidah Filsafat, 2006), dengan judul Karakteristik
Budaya Masyarakat Pedesaan dan Perkotaan Menurut Ibn Khaldun (Kajian
Terhadap Buku Mugaddimah), yang mengulas tentang kehidupan manusia
dalam masyarakat serta kaidah-kaidah umum yang diambil dari kehidupan
masyarakat tersebut. Dengan melihat sektor budaya dan persoalan karakteristik
kebudayaan masyarakat Baduwi (Desa) dengan kebudayaan yang
berkembangan dimasyarakat Kota.?® Berikutnya terdapat skripsi yang ditulis
olen M. Hafidz Ghazali, (Ushuluddin Jurusan Agidah Filsafat, 2008), yang
mengangkat judul Hubungan Agama dan Negara, Studi Atas Mugaddimah Ibn
Khaldun, merupakan gagasan lebih lanjut terhadap Mugaddimah secara kritis,
dengan mendasarkan kepada dua persoalan, yakni; antara Agama dan Negara
dipandang dari sejauh mana hubungan keduanya, serta mengkritisi sejauh apa
peran Agama dapat bertarung dengan sistem-sistem kenegaraan menurut Ibn
Khadun dalam buku Mugaddimah tersebut.?® Selain itu, ada pula skripsi yang
ditulis oleh Maulana (Ushuluddin Jurusan Agidah Filsafat, 2008), dengan
memilih judul Kemakmuran Masyarakat Kota Sebagai Puncak Peradaban
(‘Umaran), “ Telaah Filsafat Sosial Ibn Khaldun, dengan fokus kajiannya

adalah kontribusi Kota terhadap kemakmuran masyarakat, sebagaimana Kota

2" M. Abdul Aziz, Filsafat Sgjarah Ibn Khaldun, Ushuluddin/Agidah Filsafat, 2004.

%8 Novita Dian Rahmawati, Karakteristik Budaya Masyarakat Pedesaan dan Perkotaan
Menurut Ibn Khaldun (Kajian Terhadap Buku Mugaddimah), Ushuluddin/Agidah Filsafat, 2006.

% M. Hafidz Ghazali, Hubungan Agama dan Negara, Studi atas Mugaddimah Ibn Khaldun,
Ushuluddin/Agidah Filsafat, 2008.
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dianggap tempat pelarian utama untuk mencari penghasilan (kerja), sekaligus
tempat yang menyimpan kesengsaraan, terutama terhadap masyarakat pemula
yang datang dengan hanya bermodalkan tekat dan kemauan.*® Kemudian
sebagai gagasan yang terakhir adalah skripsi yang ditulis oleh Atnawi
(Ushuluddin Jurusan Agidah Filsafat, 2009), dengan judul Dialektika
Perkembangan Masyarakat Primitif Menuju Masyarakat Kota Menurut Ibn
Khaldun dengan menggunakan konsep perkembangan masyarakat
eksternalisasi-obyektivasi-internalisasi dialektis yang dijelaskan oleh Peter L.
Berger dan Thomas Luckman. Jadi, penelitian disini melacak kembali
bagaimana Ibn Khaldun memandang perkembangan masyarakat dalam hal

dialektikanya dapat menuju masyarakat Kota dari masyarakat primitif.*

Dengan demikian dari berbagai karya yang penulis temukan nampak
jelas, bahwa transformasi sosial menurut pemikiran Ibn Khaldun secara khusus
belum pernah dilakukan sebuah penelitian. Maka dari itu, layak untuk diajukan
sebagai bahan penelitian. Karena, penulis memandang bahwasanya pemikiran
transformasi sosial Ibn Khaldun ini sangat layak untuk diangkat kembali
kepermukaan mengingat perkembangan peradaban saat ini, sebagai bahan

reflektif bagi perkembangan sosial masyarakat.

% Maulana, Kemakmuran Masyarakat Kota Sebagai Puncak Peradaban (‘Umaran), “ Telaah
Filsafat Sosial 1bn. Khaldun, Ushuluddin/Agidah Filsafat, 2008.

31 Atnawi, Dialektika Perkembangan Masyarakat Primitif Menuju Masyarakat Kota Menurut
Ibn Khaldun, Ushuluddin/Agidah Filsafat, 2009.
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E. Metode Pendlitian

Sebagai suatu kajian ketokohan yang sifatnya literer, maka metode yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat library
research, yaitu pengumpulan serta pengelolaan suatu data dari berbagai sumber
literer yang relevan dan layak untuk dimasukkan dalam topik pembahasan

penelitian kajian ini.

Dalam proses pengumpulan data-data tersebut, pertama adalah
mengkhususkan terhadap karya Ibn Khaldun yang monomental al-
Mugaddimah sebagai pustaka primer. Data berikutnya di dasarkan atas buku-
buku atau karya lain yang berhubungan dan relevan dengan topik penelitian
(pustaka sekunder) sebagai penunjang untuk melengkapi penelitian ini, seperti
buku-buku filsafat sejarah, kamus filsafat, sosiologi, maupun buku-buku

tematis lainnya yang mendukung terhadap penelitian ini.

Sedangkan jenis penelitian ini adalah historis faktual terhadap pemikiran
tokoh Ibn Khaldun. Suatu jenis penelitian yang mengikuti metode dan arah
pemikiran seorang filosof. Metode penelitian ini memiliki dua obyek
penelitian, yaitu material dan formal. Obyek material meliputi pemikiran

seorang filosof, baik seluruh karyanya atau hanya satu topik dalam karyanya.



18

Sedangkan obyek formalnya adalah analisa terhadap pemikiran tokoh dari

persepektif filsafat.

Penelitian terhadap tinjauan sosial adalah merupakan proses
pengungkapan terhadap problem yang terjadi, yang dilakukan secara terencana
dan sistematis untuk menjawab semua pertanyaan-pertanyaan serta
pemecahan-pemecahannya. Dan filsafat dimaksudkan sebagai ilmu, pola pikir
dan sebagai pandangan hidup. Semua itulah yang dijadikan obyek penelitian.*®

Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

1) Metode Deskriptif : Metode yang mencoba menguraikan secara teratur
seluruh konsepsi tokoh dan pemikirannya. Uraian atau pemaparan ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasi secara rinci pemikiran seorang

tokonh.

2) Metode Interpretasi®* : Yaitu metode untuk menyelami data yang telah
terkumpul untuk menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan oleh

seorang tokoh.

%2 Anton Baker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 61.

% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), him. 41-
42.

3 Interpretasi bukan semata-mata merupakan kegiatan suka-suka, sesuai dengan selera orang
yang melakukan interpretasi. Melainkan, untuk mencapai kebenaran secara otentik sesuai dengan
yang dimaksud oleh penulis (tokoh), yang bertumpu pada evidens objektif. (lihat Anton Baker dan
Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, him. 42-43).
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F. Sistematika Pembahasan

Supaya mempermudah pemahaman, sekaligus skripsi ini lebih terfokus
pada pokok studi, maka pembahasan skripsi ini disistematiskan sebagali

berikut:

Bab Pertama, berisi latar belakang masalah yang mengarahkan kepada
pembaca untuk masuk kepada ruang lingkup pembahasan penelitian, sehingga
gagasan ini dianggap layak. Selanjutnya disebutkan juga tentang rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik dan
metode penelitian yang akan digunakan dalam penulisan skripsi, serta

sistematika pembahasan.

Bab Kedua, mengulas tentang biografi tokoh Ibn Khaldun mengenai
riwayat hidup dan pola kehidupannya serta corak pemikirannya, dan
selanjutnya tentang karya-karyanya yang dihasilkan oleh Ibn Khaldun semasa

hidupnya.

Bab Ketiga, menggagas tentang pengaruh-pengaruh yang memunculkan
lahirnya sebuah pemikiran transformasi sosial Ibn Khaldun, baik dari segi
filsafat sejarahnya, teori sosialnya, serta teori ashabiyah yang sangat terkenal

dalam pemikiran Ibn Khaldun.

Bab Keempat, menguraikan tentang rekonstruksi transformasi sosial
dalam pemikiran lbn Khaldun, dari segi masyarakat primitif dan modern, serta

pengaruhnya. Dilengkapi pula uraian tentang perkembangan peradaban dan
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runtuhnya sebuah peradaban, yang juga menjadi sorotan dalam pemikiran

transformasi sosial Ibn Khaldun.

Bab Kelima, uraian kesimpulan dari hasil penelitian dan merupakan
jawaban terhadap pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini,

serta dilengkapi juga dengan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Atas dasar uraian dalam bab-bab tersebut di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Ibn Khaldun (732-808 H/1332-1406 M) sebagai filosof sejarah sekaligus
sosiolog yang sangat terkenal dengan karyanya al-Mugaddimah-nya. Dengan
karyanya tersebut, ia dapat menemukan konsep tentang transformasi sosial
yang menitik beratkan terhadap perbedaan yang terjadi antara masyarakat
primitif (nomaden/Badui) dan masyarakat modern (kota), yang pada dasarnya
keduanya hidup bersamaan secara alami. Namun seiring dengan
perkembangannya, mereka mengalami pergeseran atau perbedaan yang
mendasar untuk mendapatkan penghidupan, dan lambat laun sebagian dari
mereka menjalankan hidup yang berbeda dengan sebelumnya, sebagimana
kehidupan yang dimiliki oleh masyarakat kota.

Masyarakat primitif menjalankan hidup secara sederhana, baik dari segi
makanan maupun tempat tinggal, menjalankan kehidupan di padang pasir yang
tandus secara nomaden berpindah dari satu tempat ketempat lainnya. Namun,
mereka merasakan kepuasan dengan kehidupan seperti itu, bahkan mereka
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh masyarakat kota, yakni;
keberanian dan rasa solidaritas sosial (ashabiyah) yang kuat antar sesama

untuk menjalankan hidup antar senasib. Sedangkan masyarakat modern adalah

84
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masyarakat tetap, yang memiliki kenyamanan dalam menjalankan
kehidupannya (kebalikan dari masyarakat primitif/Badui). Mereka
mempergunakan pakaian dan makanan yang enak dan mewah, menempati
tempat tinggal yang dihiasi sedemikian rupa, serta penuh dengan pengawasan,
dan berlebih-lebihan dalam mengkonsumsi makanan. Mereka bersenang-
bersenang tanpa memikirkan yang lainnya, serta berbangga diri dengan
keadaannya tersebut.

Masyarakat primitif memiliki tradisi yang keras disebabkan faktor
lingkungan padang pasir yang tandus, sehingga mereka memiliki kekuatan dan
semangat yang utuh, kemudian dapat merebut kekuasaan bangsa-bangsa lain
yang mengalami hilangnya kesadaran dan solidaritas sosial mereka,
sebagaimana masyarakat kota yang terlena dengan kemewahan dan
kenikmatannya. Runtuhnya sebuah negara atau dinasti-dinasti, bahkan
runtuhnya Islam sekalipun disebabkan oleh hilangnya kesadaran masyarakat
(ashabiyah) yang terjadi pada masyarakat saat itu, sehingga kemudian
kehancuran melanda mereka. Jadi, semakin mewah tingkat kehidupan
seseorang atau masyarakat, semakin hilang watak kesadarannya, semakin jauh
pula dengan kehidupan kolektif atau solidaritas sosial, serta semakin dekat
dengan kehancuran dalam kehidupan negara atau kekuasaan lainnya. Akan
tetapi menurut lbn Khaldun, hal seperti itu tidak hanya dirasakan oleh satu
generasi (pengganti kekuasaan) saja, melainkan dapat dirasakan oleh semua
generasi selanjutnya. Karena menurut Ibn Khaldun, hal itu merupakan sebuah

siklus alam yang terjadi secara alami, dipandang dari fenomena perkembangan
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filsafat sejarahnya yang sudah terjadi secara turun-temurun sejak lama. Dan
yang mungkin berbeda hanya dalam kekuatan ashabiyah-nya untuk
mempertahankan negara atau kekuasaannya tersebut. Hal demikian, yang dapat
membentuk pemikiran transformasi sosial Ibn Khaldun dalam al-Mugaddimah-
nya, yang melalui peninjauan atau analisa terhadap setiap peristiwa atau

kejadian-kejadian yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

. Saran-saran

1. Luasnya pemikiran Ibn Khaldun tidak cukup hanya berhenti sampai disini
saja, melainkan sebuah keharusan untuk menelaah lebih lanjut lagi tentang
tranformasi sosial atau bahkan berbagai pemikiran lainnya, guna
melanjutkan perkembangan dialektis dalam pemikiran lbn Khaldun dalam
ruang lingkup ilmiah untuk masa yang akan datang.

2. Atas kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan skripsi ini, penulis
sangat mengaharapkan sebuah masukan baik kritik maupun hal lainnya yang
bersifat mendukung dari pihak manapun. Guna untuk memperbaiki dan
melengkapi kualitas hasil penelitian yang mungkin masih jauh dari
kesempurnaan ini. Namun harapan penulis, dari hasil tulisan ini ingin
menawarkan kembali pemikiran 1bn Khaldun khususnya tentang
transformasi sosial, yang menurut hemat penulis, hal ini sangat pantas untuk
dijadikan bahan refleksi ulang untuk melihat perkembangan peradaban saat

ini untuk menuju peradaban selanjutnya yang lebih baik lagi.
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